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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui penyebab yang melatar belakangi lahirnya Seruan larangan duduk ngangkang di Kota
Lhokseumawe, dan untuk menjelaskan alasan remaja tidak mematuhi Seruan larangan duduk ngangkang. Lokasi penelitian ini
adalah di Kota Lhoksumawe khususnya di Gampong Batuphat Timur. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan tipe
penelitian deskriptif. Sedangkan informan penelitian di antaranya adalah Kepala Dinas Syariat, Ketua DPRK Kota Lhokseumawe,
Tokoh Masyarakat Kota Lhokseumawe, dan Remaja Perempuan Kota Lhokseumawe. Kemudian sumber data dari penelitian ini
diperoleh melalui sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan penyebab yang melatar belakangi lahirnya seruan
larangan duduk ngankang di Kota Lhokseumawe adalah penguatan penerapan Syariat Islam di Aceh, penguatan nilai budaya dan
adat istiadat Aceh serta menjaga marwah perempuan. Alasan remaja di Gampong Batuphat Timur tidak mematuhi larangan duduk
ngangkang adalah merasa tidak nyaman, keselamatan di jalan raya kurang terjamin, baik keseimbangan dalam berkendaraan
maupun bergaya di atas kendaraan. Dari hasil kajian terhadap penolakan remaja mematuhi seruan larangan duduk ngangkang
merupakan bagian dari hasil suatu tindakan kekuasaan (birokrasi) yang diikuti oleh penolakan, bahwa dimana ada kekuasaan selalu
ada penolakan (resistensi). 
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